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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi,
kepercayaan, persepsi kemudahan, dan tingkat pendapatan terhadap minat muzzaki
dalam membayar zakat secara online, dengan studi kasus pada muzzaki di Kota
Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory research. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer, dilakukan dengan melalui survei yang diperoleh dengan
penyebaran kuesioner melalui google form kepada responden. Responden dalam
penelitian ini adalah para muzakki yang berdomisili atau bertempat tinggal di Kota
Semarang. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala linkert dengan skor 1-5.

tidak berpengaruh terha’ 7 m mbayar zakat secara online,
' *-. kan berpengaruh terhadap
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of transparency, trust, perceived ease,
and income level on muzakki's interest in paying zakat online, with a case study on
muzakki in Semarang City. This study uses a quantitative approach with an explanatory
research method. The sample selection method in this study uses a purposive sampling
technique. The data source used in this study uses primary data, conducted through a
survey obtained by distributing questionnaires via Google Form to respondents.
Respondents in this study were muzakki who are domiciled or reside in Semarang City.
The measurement scale used is the linkert scale with a score of 1-5. The analysis
technique used to test the hypothesis and process the data is multiple linear regression
analysis using the SPSS version 26 application. The results of the study showed that
the variables of transparency, trust, ' ncome level did not affect muzakki's interest
in paying zakat online, while the "'ﬁk perceived ease showed an effect on
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INTISARI
Seiring perkembangan kemajuan teknologi, kecenderungan masyarakat lebih
memilih melakukan semua kegiatannya secara online, hal ini dimanfaatkan oleh
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) untuk melakukan upaya digitalisasi pengumpulan
zakat digital melalui penerapan financial technology. Zakat online adalah sebuah

platform layanan sistem teknologi informasi yang menghubungkan antara muzzaki

dengan pihak pengelola zakat atau a;r,n' w@ Dengan menggunakan platform zakat

online mempermudah proses. oeml akat. karena tidak perlu lagi repot-repot

untuk datang Iangsun ke le i tt-keuntungan yang didapatkan

dengan adanya /;i& dapz hat-. ma5| mengenai
e
laporan penc an_dana za i 15 1zakki \ (an pembayaran

zakat dimana's an k s4 a ‘ > / siamua upaya yang
telah dilakukah! OP: o an zakat yar \J mudah dan praktis
kat yang masih belum

dengan melalui ;\

II.

mengetahui tentang u H u & b “ L ﬁ ] 'ga masih menerapkan
kebiasaan faktor sos;ill buda‘a yan% lebih melakukan semﬁa akt|V|tas transaksi secara
\ AL

langsung daripada harus online, dan hal ini memiliki keterkaitan juga dengan aktivitas

berzakat masyarakat lebih memilih melakukan zakat secara langsung kepada badan
penerima zakat yang terdapat didekat rumah daripada harus melakukan zakat secara
online karena lebih memiliki kemantapan pada diri sendiri dan kemantapan hati
sehingga dalam hal ini muzzaki masih enggan untuk membayar zakat secara online

apalagi ke Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji



faktor-faktor yang memengaruhi minat muzzaki dalam membayar zakat secara online
di Kota Semarang, dengan fokus pada variabel transparansi, kepercayaan, persepsi

kemudahan, dan tingkat pendapatan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu muzzaki yang bertempat tinggal di Kota
Semarang yang dilihat dari peta domografi kota semarang, dengan jumlah sampel yang

dihasilakan sebanyak 100 responden yang dihitung dengan menggunakan metode

perhitungan slovin. unakan data primer yang diperoleh dari
jawaban kuesioner dengan_.go .telah diisi oleh responden. Skala
pengukuran ya . 5. Teknik analisis yang
digunakanf analisis regresi linier
berganda d

S8 [énelitian ini dapat
disimpulkan b ‘. "r.at pendapatan tidak
berpengaruh ter.' KK ala "'ﬁi secara online, sedangkan

II ef u “ ls s "' e A ierhadap minat muzzaki
1 weellwd)) £oal bl

dalam membayar zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang sulit dihadapi dan juga sangat
krusial dibanding masalah — masalah lainnya. Permasalahan kemiskinan bukanlah hal

yang mudah untuk diselesaikan, karena kemiskinan adalah bukti kekuasaan Allah

bahwa dengan kemiskinan Alla h 'etahU| sejauh mana kepedulian hamba-
Nya yang diberi ha . gan yang berkekurangan. Islam
menggambarka ng semua anggota dan
bagiannya ekankan adanya
hubungan s atnya (Amalia &
Widiastuti Jili/a yang mampu

iskinan akan berkurang

@bmu /g

(Muafi et al., 2022).

Zakat adalah salah satu ibadah yang dilakukan oleh seseorang yang beragama
Islam yang dimana tujuannya dapat membersihkan harta yang dimiliki, dengan cara
memberikan sebagian harta kita kepada golongan yang berhak menerima zakat sesuai
dengan ketentuan-Nya. Zakat merupakan rukun islam yang ketiga, sebagaimana zakat

sebagai rasa bentuk syukur atas nikmat Allah SWT yang telah diberikan kepada umat



manusia. Zakat tidak hanya berhubungan dengan nilai ketuhanan saja, tetapi memiliki
posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik itu yang dilihat dari sisi
ajaran islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat (Muafi et al., 2022).
Perintah melaksanakan zakat ada dalam Al-Qur’an, antara lain terdapat pada surat An-

Nuur: ayat 56:

Gyaa b KB O )5\\“ 15558500 1) 6h 5 5 sliall | o280 5

{nﬁ melihat bagaimana
/

JRata-rata pertumbuhan

UNIS%UI.A;
ﬁ'—‘*ﬂ#"@ﬁbwh

sebesar 34,5%. Jika target
pengumpulan zakat ‘sebesar Rp33 il - ercapai, maka potensi zakat

yang diproyeksikan sebesar Rp327,6 triliun baru akan tercapai sebesar 10% di tahun

2023 (Outlook Zakat Indonesia 2024).



Gap Realisasi and Potensi Zakat Nasional
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Gambar 1.1 Gap Realisasi dan Potensi Zakat Nasional 2013-2023
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Seiring denga 1"" majuan teknologi/ masyarakat juga semakin
berkembang. Kehadi aat bagt pengguna agar lebih efektif
dan efisien dalam beraktivitas. Perkembangan teknologi digital saat ini mengakomodir
berbagai bidang kehidupan. Berbagai kemudahan dari perkembangan teknologi dapat

kita rasakan dan memberikan pengaruh baik bagi masyarakat terutama bidang ekonomi

(Muafi et al., 2022).



Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia
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\ .ﬁ &g ™
(Fintech) merupak U N 'E&"LA / an yang memberikan

kemudahan dan th1 ﬁ"ﬂ-{g{‘ At ‘bm% 'Lu nan keuangan. Hal ini
d

membuat konsep penghimpunan-dana secara sosial berbasis igital, khususnya dengan
memanfaatkan plaftrom digital sebagai salah satu strategi komunikasi yang digunakan
untuk menarik perhatian sasaran sesuai dengan segmentasi program. Kemajuan
teknologi saat ini benar-benar telah diakui dan dirasakan memberikan banyak
kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia. Hal ini juga berpegaruh

terhadap pengembangan praktik dalam tradisi Islam melalui zakat, infaq, instrument

pokok ajaran Islam dan memiliki keutamaan yang sama dengan ibadah shalat.



Financial Technology (Fintech) muncul seiring perubahan gaya hidup masyarakat
yang saat ini didominasi oleh pengguna informasi dan tuntutan hidup yang serba cepat
dan praktis. Dengan Financial Technology (Fintech) permasalahan dalam transaksi

jual beli atau pembayaran dapat diminimalkan (Wahyuni et al., 2022).

Indeks Kesiapan Digital Lembaga Pengelola Zakat di

Indonesia
1.000
0.748
0.750 0.653 0.653
0.586
0.500
0.250
0.000
Pengumpulan Pendlstrlbu5|an Pelaporan Indeks Kesuapan

F'endayagunaan

Zakat di Indonell : _.M o nelapc an nilai indeks paling

tinggi dlbandlngllj Eﬁ H F 5 5 '-L.H Jur Jﬂl n pendistribusian &
II'.I' IJ l! !g ; ® I El n
\ e éﬁ".} |,A /japat kita gunakan lebih

pendayagunaan. De'l' (

\ —/2
lanjut untuk meninjau serta melihat peluang transformasi digital pada aspek

pengelolaan zakat secara menyeluruh (Outlook Zakat Indonesia 2024).

Dalam penelitian uswatun hasanah (2021) menjelaskan seiring dengan
perkembangan teknologi dan terjadinya wabah yang melanda Indonesia, membuat
organisasi-organisasi penerima zakat menyesuaikan dengan perkembangan saat ini.

Pertumbuhan penerimaan zakat dari tahun ketahun terus tumbuh hal ini menunjukkan



kesadaran masyarakat semakin meningkat dalam membayar zakat, selain itu faktor
wabah covid-19 mengarahkan masyarakat untuk membayar zakatnya secara online.
Dalam kesiapan untuk menerima zakat online, Organisasi Pengelola Zakat telah
menyediakan banyak sekali platform online yang dapat diakses oleh masyarakat. Ada
lima platform yang disediakan Organisasi Pengelola Zakat untuk mendorong zakat

digital.

Tabel 1. 1 Platform Yang Disediakan: ) isasi Pengelola Zakat Untuk Mendorong
ital

No Basis /4/ : \Eama

1. BAZNAS Platform meIaIui_vyebsite BAZNAS, dan program aplikasi

" A
/ bernama Muzaki Corne& \“\

2. Commercial \Organisasi Pengelola Zakat mengembangkan kerja
Platform,  layanan |'sama dengan e-commerce, seperti Lazada, Shopee,
Fintech L Blibli, Elevenia, JD.ID, OVO, Gopay, Linkaja, dan

\ lainnya.! == T L /P

3. Social Medial{ (Organisasi Pengelola Zakat mendorong iklan dan

Platform kampanye melalui sosial media untuk mengajak

masyarakat berzakat, seperti Facebook, Twitter,
WhatsApp, dap sebagajny ﬁ’

4. Innovative Platform'§iOrganisasi Pengelola Zakat membuat pelayanan yang
\ sifatnya inovasi yaitu melalui QR code.
L] = J} i.‘l
5. Artificial Organisasi Pengelola Zakat dalam berkampanye
Intelligence menggunakan Chatbot pada aplikasi LINE bernama
Platform Zavira (Zakat Virtual Assistant) yang dapat ditemui di

aplikasi LINE dengan nama akun @baznasindonesia,
dan juga donasi menggunakan Augmented Reality.
Aplikasi ini memungkinkan para user me-scan setiap
logo BAZNAS yang ditemui.

Sumber: BAZNAS 2021 (Diolah)



Seiring dengan kemunculan perusahaan-perusahaan Financial Technology
(Fintech) atau dalam Bahasa dikenal dengan istilah teknologi finansial, praktik
manajemen zakat khususnya pengumpulan ZIS telah banyak melibatkan perusahaan-
perusahaan tersebut. Hal ini merupakan inovasi yang sangat baik dari Organisasi
Pengelola Zakat dalam memanfaatkan perkembangan teknologi digital. Dengan adanya
trobosan dalam pembayaran zakat secara online dengan sistem pembayaran QRIS

dapat digunakan untuk penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah pada Lembaga

¥
idah untt ?j Jhimpunan dana ;,rfinfaq dan sedekah pada
reellol)) 2ol el ssula /

\

Lembaga zakat. Peng lam serangkaian kegiatan

ok
pengelolaan zakat. Hal ini disebabkan karena sumber dana zakat, infak, dan sedekah

adalah dari Muzakki. Sehingga kegiatan pentasyarufan yang meliputi pendistribusian
dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah terhadap Mustahik tidak dapat
dilaksanakan jika tidak didahului dengan kegiatan penghimpunan. Tanpa adanya

penghimpunan, program Lembaga zakat tidak akan berjalan dengan semestinya.



Dalam penelitian Nasution (2020) pandemi covid-19 memiliki peranan penting
dalam beralihnya muzaki menuju zakat secara online. Tidak dapat dipungkiri bahwa
pandemic covid-19 memberikan akselerasi perpindahan dari pengumpulan zakat secara
tradisional yang mengharuskan terjadinya tatap muka secara langsung menuju
penghimpunan zakat digital yang dipermudah dengan simpisitas penggunaan aplikasi

yang dapat memangkas waktu kerja menjadi lebih singkat. Dengan semua upaya yang

telah dilakukan dalam pengelolaan zakat dengan mengikuti perkembangan teknologi

t penulis memberikan

kesimpulan bahwa 'penerapan dat 3 berbasis :m |gital sangat menarik,
bervariasi, dan inO\}l_ gl !'JE ‘ LEL“"""“‘" n media digital dan media

social. Dalam media digital memberlkan edukasi tentang zakat ajakan berzakat secara

online, manfaat zakat, dan tampilan manfaat program yang dijalankan dari dana zakat.
Dengan semua hal yang sudah diupayakan dalam media digital tentang berzakat online
maka masyarakat akan merasa lebih berminat melakukan berzakat dengan online
karena merasa lebih mudah dan praktis. Selain itu, zakat online juga bekerja sama

dengan platform e-commerce atau biasa disebut zakat pedia, sehingga masyarakat yang



berbelanja atau bertransaksi jual beli memberikan kemudahan dan efektifitas
peningkatan penghimpunan zakat. Akan tetapi penelitian tersebut bertolak belakang
dengan penelitian (Anggraini & Indrarini, 2022) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Literasi Zakat Dan Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat Melalui Zakat
Digital” yang membuktikan zakat online tidak berpengaruh terhadap minat muzzaki
dalam melakukan zakat disebabkan karena masih minimnya pengetahuan, tingkat

literasi, pemahaman dan pengetahuan ;na%rakat terhadap zakat digital serta adanya
o S

faktor sosial budaya yang /Ln’ﬁih cenderunﬁ Iepilsuka melakukan transaksi secara
konvensional atau secara Iangsung Selain hal tersebut tlmbulnya keraguan terhadap

sah atau tida }a memba ar zakat secara online, oleh sebab itu banyak masyarakat

7 - W), 7., N

lebih memllli':h membayar zalslat secara langsung kepada badan er}erlma zakat yang
- AR H =N

tedapat didekat rumah karena ada rasa kemantapan dalam hati sehlngga tidak terjadi

V- = :

kekhawatiran mengenai hukum melakukan zakatn a.

Dari pem an terdapat perbedaan

kesimpulan dari has enelitian ini bertujuan
me.u.,g

meneliti beberapa fakt ﬁ fransparansi, kepercayaan,

\ /
presepsi kemudahan, dan tingkat pendapatan Muzzaki masih belum sepenuhnya yakin

dengan melakukan zakat secara online karena masih terdapat keraguan terhadap
keterbukaan informasinya apakah lengkap dan disampaikan secara detail. Masyarakat
juga kurang adanya keyakinan dan kemantapan dalam diri baik terhadap Organisasi
Pengelola Zakat maupun fitur e-zakat untuk melakukan zakat online. Kurangnya

pengetahuan masyarakat dalam mengeoprasikan sistem digital untuk menyalurkan



zakatnya dikarenakan kurangnya sosialisasi penggunaan e-zakat dari Organisasi
Pengelola Zakat kepada masyarakat, dan minim akses informasi serta masih lemahnya
adaptasi teknologi berbasis digital oleh orang yang minim akan penggunaan teknologi.
Orang yang memiliki pendapatan yang dianggapnya selalu kurang terkadang untuk
enggan untuk menyalurkan zakatnya secara online dikarenakan malu dengan zakat
yang akan mereka salurkan itu tidak seberapa. selain itu, timbul rasa kekhawatiran

terhadap sah atau tidaknya membfj/}r,- akar secara online. Masyarakat juga masih
,.-"-.-..‘L‘Z\'\

menerapkan kebiasaan faktor sosial budaya yang lebih melakukan semua aktivitas

transaksi secara langsung daripada harus online, dan hal ini memiliki keterkaitan juga
JMM -

dengan aktivitas berzakat masyarakat lebih memilih melakukan zakat secara langsung
mﬁmmmuu-

kepada badan Eenerlma zakat ianﬁ terdapat dldrcrakat rumah darlpada karena lebih

memiliki kemantaﬁan pada d|r| sendlr! darl_pada harus melalukan zakat online, padahal

1 s o~ /i

la Zakat telah memberlkan kemudahan kepada masyarakat dengan

LA &
“*s [ a® i

M jian 'yang telah dijelaskan " penulis tertarik untuk

melakukan peneli'il | § fét:" LM""@' Pengaruh  Transparansi,

' /

—
Kepercayaan, Presepsi Kemudahan, dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat

Organisasi Penio

adanya zakat online tersebut.

Muzzaki dalam Membayar Zakat Secara Online” (Studi Kasus Pada Muzzaki Di

Kota Semarang).
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas adapun pertanyaan

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat muzzaki Di Kota Semarang

dalam membayar zakat secara online?

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat muzzaki Di Kota Semarang

i Di Kota

: * tujuan dari penelitian
ini antara lain: 15 UNlSSUI—A

m'_ﬂagl@ﬁblhwh /

1. Untuk menganaﬁ|n ransparansiterhadap, minat muzzaki Di Kota

Semarang dalam membayar zakat secara online.

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat muzzaki Di Kota

Semarang dalam membayar zakat secara online.

3. Untuk menganalisis pengaruh presepsi kemudahan terhadap minat muzzaki Di

Kota Semarang dalam membayar zakat secara online.
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4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat muzzaki Di Kota

Semarang dalam membayar zakat secara online.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak:

1. Manfaat Teoritis

mengenai kompoiq m W : E E u Lﬂ, V ctom membayar zakt
melalui platform digt ‘*‘fuﬂ'y I iﬂ:’,l o lf"

2. Bagi masyarakat :

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan masyarakat dalam
membayar zakat yang lebih mudah yaitu menggunakan platform digital atau secara

online.

12



3. Bagi akademisi :

Penelitian ini diharapkan mampu untuk mengembangkan kajian pembelajaran serta
sapat dijadikan rujukan oleh peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat

menambah wawasan dan sudut pandang dari penelitian-penelitian yang berbeda.
4. Bagi Lembaga pengelola zakat:

Diharapkan dapat dijadikan pengetah , presepsi baru, dan sumber informasi yang

aﬁ'“*
UNISSULA
aetlll/I 200 leluinelo

13



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Teori

2.1.1 Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Menurut Azwar (2011:11) teori perilaku terencana (theory of planned behavior)

teori perilaku terencana-de nenamba ¢-yang belum ada di Theory Of
Reasoned Ac

perilaku tere 1. U - lampak dari niat
berperilaku,. [ strategt untuk im a LUK JJ'éerta menjelaskan
perilaku nyatz;l - A : ; bahwa manusia yang
bersifat ra5|ona :.

memahami dampa
'|

ﬂ
ilakunya sebefum-memutuskan k mewujudkan perilaku
\ jasar ""I}“ ‘ﬁt‘-ﬂ'ﬂl"‘?mﬂl’& 1/yang bisa mempengaruhi

tersebut. Teori ini he

seorang dalam melakukan suatu tlhd‘;\kan tertentu. Perspektif persuasi dilakukan
dengan cara memasukkan aneka macam sifat, kualitas, dan atribut informasi tertentu

yang membentuk suatu tindakan (li & Teori, 2011).

Menurut Wikamorys & Rochmach (2017) menerangkan bahwa sikap terhadap
perilaku, norma, dan persepsi pengendalian diri akan menimbulkan niat untuk

melakukan sesuatu hal. Implikasi menurut Theory Of Planned Behavior dalam

14



penelitian ini merupakan pengaruh transparansi, kepercayaan, presepsi kemudahan dan

tingkat pendapatan terhadap muzzaki dalam membayar zakat secara online.

Transparansi yang baik sebuah Lembaga Pengelola Zakat akan memengaruhi
tingkat kepercayaan maka minat seseorang untuk menunaikan zakat menggunakan fitur
online. Pada presepsi kemudahan semakin muzzaki mengenal tentang fitur dan manfaat
media elektronik yang tidak akan merepotkan diri sendiri maka muzzaki akan
menunaikan kewajiban nya juga s--'-; 7 kat dengan menggunakan platform online
karena tidak harus repot w il zakat. Pada tingkat pendapatan

apabila muzzaki daI m-men -« p-atau bahkan dianggap lebih

/ ’
.. A rak ~ au I anakan sesuatu untuk

! | 8 " JI
Secara  harfiah, zakat berarti "pembersihan”, "pemurnian”, atau

e A T L N/

"pemberian yang d\iwajibkan". Zakatﬂmerupakan kewajjiban memberikan sebagian

dari harta kekayaan kepada orang-orang yang berhak menerima, sesuai dengan
ketentuan agama Islam. Menunaikan zakat juga cara untuk membersihkan harta
seseorang dari sifat-sifat yang tidak baik, seperti keserakahan, Kkikir, dan
kecenderungan untuk menumpuk harta. Dengan memberikan zakat secara rutin,
seseorang diharapkan dapat membersihkan dan menyucikan hartanya (Yena

Widiawati, 2023).
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Pada era modern saat ini, hampir setiap kegiatan manusia mengalami
perkembangan dari cara konvensional menjadi berbasis teknologi yang dapat dilakukan
di mana saja dengan memanfaatkan jaringan internet. salah satu pemanfaatan
perkembangan teknologi adalah masyarakat dapat melakukan pembayaran zakat, infaq
maupun sedekah (ZIS) melalui zakat online atau disebut e-zakat. E-zakat adalah proses
dimana pembayaran zakat dilakukan melalui sistem digital yang memakai jaringan

internet, dimana pemberi zakat tidak bertemu langsung dengan pengumpul zakat (amil

Kebutuhs

|
sesuai dalam me

dilakukan secara la \ \g! Pembayaran zakat secara onl /r :
/

rupakan pengembangan

\ s
online, untuk mempermudah masyarakat dalam menunaikan zakat (Uyun, 2022).

dari pembayaran z‘q engembangan zakat secara

Menurut Syaikh Yusuf Al-Qardhawi, dalam figh az-zakat nya berpendapat
bahwa seorang pemberi zakat tidak harus menyatakan secara eksplisit kepada mustahik
bahwa dana yang ia berikan adalah zakat. Oleh karena itu, apabila seorang muzakki
(pemberi zakat) tanpa menyatakan kepada penerima zakat bahwa uang yang ia

serahkan adalah zakat, maka zakatnya tetap sah. Dengan demikian, seseorang bisa
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menyerahkan zakatnya secara online kepada lembaga amil zakat . Pembayaran zakat
secara online juga dapat memudahkan seseorang yang mau membayarkan zakatnya
sehingga bisa membayar zakat bisa tepat pada waktunya dan tidak menunda-nunda

lagi, ini sesuai dengan (Q.S. Al-Bagarah [2]: 185) sebagai berikut:
Sl A8 3 51 Vg 5l A& 0y

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan

bagimu.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 185)

2.2.3 Zakat Profesi

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan atau hasil profesi
bila telah sampai pada nisabnya. Menurut Yusuf al- Qardhawi, Zakat profesi adalah
zakat yang di keluarkan dari hasil apa yang di peroleh dari pekerjaan dan profesinya.
Misalnya pekerjaan yang menghasilkan uang baik itu pekerjaan yang dikerjakan
sendiri tampa tergantung dengan orang lain, berkat kecekatan tangan ataupun otak
(professional), maupun pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik
pemerintah, perusahaan, maupun perorangan dengan memperoleh upah yang
diberikan, dengan tangan, otak, ataupun keduanya. Penghasilan dari pekerjaan seperti
itu berupa gaji, upah, ataupun honorarium. Yang demikian itu apabila sudah mencapai
nisabnya dan haulnya pendapatan yang ia hasilkan harus di keluarkan zakatnya.
cantolan figh yang sahih terhadap penghasilan adalah mal mustafad (harta perolehan).
Karena banyak orang yang memperoleh gaji dan pendapatan dalam bentuk uang, maka

menentapkan nishab gaji berdasarkan nishab uang yang setara dengan nilai 85 gram
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emas, dan zakat tersebut diambil dari gaji atau pendapat bersih. Dalam soal zakat gaji
tidak disyaratkan adanya haul, tetapi zakatnya harus ditunaikan ketika gaji itu diterima
sebesar 2,5 % (Anim et al., 2021). Sedangkan Dari berbagai pendapat dinyatakan
bahwa landasan =zakat profesi dianalogikan kepada zakat hasil pertanian yaitu
dibayarkan ketika mendapatkan hasilnya, demikian juga dengan nishabnya yaitu
sebesar 524 kg makanan pokok, dan dibayarkan dari pendapatan kotor (Hendarsyah,

2013).

Maal ata diinginkan oleh manusia untuk
dimiliki, ang. perlu dikeluarkan
zakatnya ji kat harta adalah
zakat yang ha )aya . ,Aanya dibebankan

— 4
kepada orang y % -itentukan dan waktu

- Y .

kepemilikannya' te at' mal telah difardukan

\ L

Allah Swt. Sejak: \permulaan, Islam, sebelum [Nabi N f ad berhijrah ke kota
i - ; w1l i

Madinah. AdapunL Mlé‘é"’m‘“""" /

A
berkembang artinya harta tersebut bertambah atau berkurang bila diusahakan atau

, bukan milik bersama,

mempunyai potensi untuk berkembang, cukup nisabnya atau sudah mencapai nilai
tertentu, cukup haulnya atau sudah lebih satu tahun, lebih dari kebutuhan pokok, dan
bebas dari hutang. bahwa tidak semua bentuk harta terkena wajib zakat, berikut
beberapa yang terkena wajib zakat adalah binatang ternak, emas dan perak, hasil

perniagaan, hasil pertanian, hasil laut, hasil bumi, harta karun. Jadi, zakat mal adalah
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zakat yang wajib dibayarkan oleh seorang muslim yang telah mampu serta mencapai
nisab yang telah ditentukan dan waktu kepemilikannya telah sampai kepada haul (satu

tahun) untuk menyucikan harta yang dimiliki (Iv et al., 2022).

2.3 Variabel Penelitian

2.3.1 Transparansi

Konsep dari transparansi dalam perspektif Islam adalah dilaksanakan dalam

: entasik ..‘wm. . ; gelolaan zakat diperlukan
- ﬂNi&hULﬂ /

sebagai upaya men akal _L!w m g;jpfbmma&y K fntara lembaga pengelola
zakat dan pemangk kepentingan.-Hal ini-tidak-hanya-melibatkan internal lembaga
pengelola zakat, tetapi juga pihak eksternal yaitu muzakki atau masyarakat luas. Pada
akhirnya implementasi transparansi berdampak menghilangkan kecurigaan dan
ketidakpercayaan masyarakat. Transparansi juga berkaitan dengan keterbukaan
informasi tentang penerima zakat, penggunaan dana zakat, serta proses dan hasil dari

pengelolaan zakat.
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Terciptanya transparansi akan mampu memberikan akibat yang baik bagi
pengawasan organisasi. Tentunya hal ini akan mensugesti dan mendorong muzakki
buat memilih lembaga zakat. Transparansi akan menjalin hubungan saling percaya
antara komunitas muzakki menggunakan pengelola zakat. Pada Islam, konsep
transparansi erat kaitannya dengan kejujuran. Dalam menyampaikan info, instansi
wajib amanah, dalam hal ini organisasi publik tidak menyembunyikan apapun kepada

masyarakat (Atmaja et al., 2022).

2.3.2 Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan yang diperoleh seorang dari orang
lain berdasarkan pengalaman yang didapatkan (Ramadhani & Hapsari, 2022).
Kepercayaan berkaitan erat dengan konsep kredibilitas. Kepercayaan diartikan sebagai
keyakinan atau kepercayaan pada integritas, karakter, dan kemampuan seorang
pemimpin (Safitri & Suryaningsih, 2022). Kepercayaan menurut islam juga didasari
karena adanya kejujuran didalamnya yang dapat membuat seseorang itu yakin dan
percaya untuk menjalankannya. Dalam hal ini adalah kepercayaan muzakki terhadap
suatu lembaga amil zakat dalam menyalurkan dana zakat mereka. Kepercayaan
juga adalah suatu hal yang dapat dipahami dan diyakini sepenuh hati agar dapat
mendatangkan manfaat yang besar bagi lembaga amil zakat serta kebaikan yang tidak
akan putus. Kepercayaan adalah hal yang sangat penting dalam pertukaran sebuah

hubungan antara lembaga amil zakat dengan muzakki (Mulyana et al., 2019).
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2.3.3 Presepsi Kemudahan

Persepsi merupakan proses seseorang mengetahui tentang beberapa hal melalui
pencarian yang dilakukannya. Seperti halnya persepsi seseorang tentang kemudahan
dalam menggunakan suatu sistem merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tersebut akan bebas dari kesalahan dan suatu usaha. Semakin
mudah suatu sistem tersebut dalam penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang

harus dikerjakan seseorang sehingga dapat meningkatkan kinerja seseorang ketika

fleksibel (flexible), mudah-digunakan-(easy-to use), jelasdan dapat dipahami (clear and

understandable).

2.3.4 Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan salah satu kompensasi yang didapatkan atau diperoleh
seorang guna melalui berbagai aktivitas pekerjaan yang akan sesuai dengan syariah

oleh seorang dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup. Ajaran Islam ini telah
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mewajibkan setiap harta atau kekayaan yang telah didapatkan oleh seseorang wajib
hukumnya untuk dizakatkan. Adapun beberapa contoh yang dapat dilihat dari
kewajiban zakat adalah antara lain pendapatan dari hasil pertanian, dari hasil barang
tambang, serta pendapatan dari hasil pekerjaan lainnya, seperti gaji/upah, honorarium
dan hasil-hasil lain yang didapatkan dari berbagai pekerjaan yang halal dan dari hasil
perdagangan (Nugraheni & Muthohar, 2021). Seluruh penghasilan pendapatan yang
diperoleh dengan cara yang halal dan baik maka wajib untuk mengeluarkan zakat atas
penghasilan tersebut apabila telah melampaui nishab sebesar 85 gram emas atau 522
kg beras dalam satu tahun. Pendapatan umat muslim memiliki pengaruh yang besar
dalam membayar zakat, karena pendapatan mempunyai ikatan ketika sudah
mencapai nisab atau belum dan itu berpengaruh terhadap seberapa banyak zakat
yang harus dikeluarkan oleh muzakki (Attaqi et al., 2022). Adapun indikator-indikator
pendapatan adalah pendapatan mutlak milik sendiri, pendapatan lebih atau pendapatan

telah mencapai nisab.

2.3.5 Minat membayar zakat-secara online

Minat merupakan™“perhatian; kesukaan,skeinginan atau kecendrungan hati
terhadap sesuatu. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut.
Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak
akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian
atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya mkinat

seseorang tersebut. Ketertarikan atau minat seseorang dalam era digitalisasi yang terus
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berkembang akan memberikan rasa keiingintahuan tentang penggunaan layanan e-
zakat melalui platform digital. Lembaga zakat dapat berkolaborasi dengan lebih banyak
perusahaan Financial Technology (Fintech) untuk menggalang dana zakat
(Anurahman & Putri, 2022). Kemudahan yang ditawarkan dalam membayar zakat
secara digital dan pesatnya perkembangan financial technology menjadi kekuatan dan
peluang yang besar. Transaksi digital juga mulai diadaptasi oleh Organisasi Pengelola

Zakat (OPZ) dengan membuka layanan zakat secara digital atau online melalui E-Zakat

untuk memfasilitasi pembayaran. 74 dan Sedekah (Z1S) secara digital dengan

manual mendatay R . - kan uang tunai, saat ini

r \
muzaki dapa : at se onlil s \, C Nt, e-commerce,

yang dapat memh_ . “ ﬂ i ﬁﬂg u L ﬁ ar'h kegiatan bertransaksi

dengan efisien, kare ?ﬁﬂ»’uﬂf ‘évﬁt'mfﬁ. ng dengan jumlah yang

[Hengkapi-dengan aplikasi sudah bisa

banyak, cukup ponsel ya ah o
melakukan transaksi. Fitur e-zakat akan menjadikan pembayaran ZIS dapat dilakukan
dengan mudah oleh muzaki. Muzaki dapat membayar zakatnya dari mana saja dan
dapat memilih lembaga apa yang akan dijadikan sebagai pemegang amanah untuk
disalurkan kepada mustahik tanpa harus datang langsung ke kantor (OPZ). Dengan

demikian, akan meningkatkan intensitas muzaki untuk terus membayar ZIS. Semakin
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banyak muzaki yang tertarik menggunakan layanan ini, maka potensi penerimaan zakat

juga akan meningkat (Kharisma & Jayanto, 2021).

2.4 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang memiliki hubungan yang relavan

terhadap topik yang penelitian penulis :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Hasil Penelitian
. e Variabel kepercayaan
«_berpengaruh  positif  besar

No | Nama Peneliti
1. | (Muafi et al,
2022)

Judul Penelit;

2. Unakan E-Zakat
y ar Zakat, Infak,
Z1S) dipengaruhi
Kegunaan,
ransparansi dalam
akat.

e s tidak  cukup
WL HE Bsignifikan  berpengaruh
FM’@E‘JM = L@, !J,.Pengelolaan ZIS oleh
3. | (Obit wi | Pengaruh  Branc and Awareness, dan tingkat
Pratama , | Awareness, Tingkat kepercayaan secara parsial
Mustafa Kamal | Kepercayaan, berpengaruh  positif ~ dan
Rokan, 2024) Transparansi, signifikan terhadap persepsi
Akuntabilitas Dan pembayaran zakat generasi
Tingkat Pendapatan milenial melalui Lembaga

Generasi  Milenial BAZNAS secara online.
Terhadap e Transparansi, akuntanbilitas,
Pembayaran Zakat dan tingkat pendapatan secara
Melalui  Lembaga parsial  tidak  berpengaruh
Baznas Secara positif dan tidak signifikan
Online (Studi Pada terhadap persepsi pembayaran
zakat generasi milenial melalui
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Generasi  Milenial Lembaga BAZNAS secara
Sumatera Utara) online.
(Widodo, 2024) | Faktor-Faktor yang Minat muzaki Kabupaten

Mempengaruhi Sragen dalam memanfaatkan
Minat  Pengguna platform digital dipengaruhi
Platform Digital oleh Literasi ZIS, Religiuitas
dalam  Membayar dan Kemudahan.
ZIS pada Kepercayaan dan keamanan
Masyarakat  (Studi secara parsial tidak memiliki
pada Muzaki pengaruh  secara  signifikan
Kabupaten Sragen) terhadap minat muzaki di
Kabupaten Sragen
(Priyono & Tingkat pendapatan
Muhamad, berpengaruh terhadap minat

2023)

¥
SSULZ
I@ébmﬂ't‘?' a niat membayar zakat

L. membayar zakat.

ariabel tingkat kepercayaan
erdapat pengaruh yang
Kan. terhadap  minat

I.r"eputasi mempunyai
‘positif dan signifikan

,,_,.,..J generasi milenial.

(Anggraini I&
Indrarini, 2022)

Analisis  Pengaruh
Literasi Zakat Dan
Kepercayaan
Terhadap Minat
Membayar  Zakat
Melalui Zakat
Digital Pada
Masyarakat

Kabupaten Sidoarjo

Variable kepercayaan secara
parsial memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  minat
membayar zakat melalui zakat
digital pada  masyarakat
Kabupaten Sidoarjo

Variable literasi secara parsial
tidak  memiliki  pengaruh
terhadap variable minat
membayar zakat melalui zakat
digital pada masyarakat di
Kabupaten Sidoarjo
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8. | (Abdul Majid & | Pengaruh Pendapatan memiliki
Sardiana, 2023) | Pendapatan, pengaruh  terhadap  minat
Kepercayaan, Dan membayar zakat karyawan
Pengetahuan swasta pada Lembaga Amil
Terhadap Minat Zakat / Organisasai
Membayar  Zakat Pengumpulan Zakat.
(Studi Pada Kepercayaan memiliki
Karyawan Di pengaruh  terhadap  minat
Kawasan Mega membayar zakat karyawan
Kuningan) swasta pada Lembaga Amil
Zakat/Organisasai
Pengumpulan Zakat.
Pengetahuan memiliki
pengaruh  terhadap minat
membayar zakat karyawan
swasta pada Lembaga Amil
Zakat / Organisasai
Pengumpulan Zakat.
9. | (Pada et al., | Pengaruh Akuntabilitas dan transparansi
2024) Akuntabilitas, terbukti  berpengaruh  positif
Transparansi, terhadap minat pelaku UMKM
Pengetahuan  Dan untuk membayar zakat melalui
Religiusitas  Pada BAZNAS
Minat Pelaku Pengetahuan dan religiusitas
Umkm Dalam terbukti  tidak  memiliki
Membayar pengaruh terhadap minat pelaku
Zakat Melalui UMKM  untuk  membayar
Badan Amil Zakat zakat melalui BAZNAS
Kota Bengkulu
10. | (Rosalinda '\ "et || Pengaruh Pengetahuan  zakat terbukti
al., 2021) Pengetahuan Zakat, berpengaruh positif terhadap
Pendapatan Dan minat membayar  zakat di
Kepercayaan Organisasi  Pengelola  Zakat
Muzakki Terhadap Kota Bengkulu
Minat Pelaku Pendapatan muzakki terbukti
Umkm Untuk | berpengaruh positif terhadap
Membayar ~ Zakat |  minat membayar zakat di
Niaga Di Organisasi |  Organisasi Pengelola Zakat
Pengelola Zakat Kota Bengkulu.

Kota Bengkulu

Kepercayaan muzakki terbukti
berpengaruh positif terhadap
minat membayar zakat di
Organisasi  Pengelola Zakat
Kota Bengkulu.
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11. | (Sumadi & | Pengaruh Variabel pendapatan secara
Priliastuti, pendapatan, Persial ~ tidak  berpengaruh
2021) kepercayaan, dan terhadap minat warga kelurahan

religiusitas terhadap makam haji kartasura untuk
minat untuk membayar zakat penghasilan.
membayar  zakat Variabel kepercayaan secara
penghasilan Persial berpengaruh terhadap
minat warga kelurahan makam
haji kartasura untuk membayar
zakat penghasilan.
Variabel religiusitas secara
Persial berpengaruh terhadap
minat warga kelurahan makam
haji kartasura untuk membayar
zakat penghasilan.

12. | (Peran et al., | Pengaruh  Tingkat Variabel tingkat pengetahuan

2024) Pengetahuan, (X1) tidak berpengaruh secara
Kepercayaan  dan positif dan signifikan terhadap
Reputasi Lembaga minat membayar zakat melalui
terhadap Minat mobile banking.
Membayar  Zakat Pengaruh variabel kepercayaan
Melalui Mobile (X2) terhadap minat
Banking : Studi]  membayar zakat melalui
Kasus Nasabah BSI mobile banking berpengaruh
Kabupaten Bogor positif dan signifikan.
Pengaruh  variabel reputasi
lembaga (X3) terhadap minat
membayar zakat melalui mobile
banking berpengaruh positif
dan signifikan.

13. | (Grahesti et al.; | Pengaruh Variabel akuntabilitas, dapat

2023) Akuntabilitas, diketahui bahwasanya

Kredibilitas,  dan
Transparansi

Terhadap Minat
Membayar  Zakat
pada Lembaga Amil
Zakat di Surakarta

akuntabilitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga
amil zakat di Surakarta.

Variabel transparansi, dapat
diketahui bahwasanya
transparansi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga
amil zakat di Surakarta.

Variabel kredibilitas, dapat
diketahui bahwasanya
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kredibilitas berpengaruh secara
signifikan ~ terhadap  minat
membayar zakat pada lembaga
amil zakat di Surakarta

14. | (Sumaningrum | Faktor-Faktor yang |e Pengetahuan berpengaruh
& Fithria, 2023) | Mempengaruhi signifikan  terhadap  minat

Minat Membayar membayar zakat profesi.

Zakat Profesi e Pendapatan tidak berpengaruh
terhadap minat membayar zakat
profesi.

e Kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap minat

o, membayar zakat profesi.
15. | (Siregar et al., | Determinan Minat.Je Persepi kemudahan dan persepsi
2022) Membayar ~ Zakat| kegunaan, tidak terdapat

Melalui Mobile pengaruh secara parsial
terhadap minat membayar zakat
melalui mobile banking.

e Variabel persepsi kepercayaan
memiliki ~ pengaruh  secara
parsial terhadap minat
membayar zakat melalui mobile
banking.

16. | (Kabib e Akuntabilitas dapat
2021) Akuntabilitas  dan memengaruhi secara signifikan

Transparansi pada minat muzakki membayar

Terhadap Minat zakat di BAZNAS Kabupaten

Muzakki Membayar Sragen.

Zakat di BAZNASI|e Transparansi tidak berpengaruh
signifikan pada minat muzakki
membayar zakat di BAZNAS

\ A, Kabupaten Sragen.
17. | (Tho’in & | Pengaruh  Tingkat |e¢ Tingkat  pendapatan  tidak
Marimin, 2019) | Pendapatan, berpengaruh terhadap minat

Tingkat Pendidikan, membayar zakat.

dan Tingkat |e  Tingkat pendidikan

Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap

Terhadap ~ Minat |  minat membayar zakat.

Muzakki Membayar
Zakat

Tingkat religiusitas
berpengaruh terhadap variabel
minat membayar zakat.
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2.5  Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dibuat diatas maka penulis

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

2.5.1 Hubungan transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat
secara online

Transparansi merupakan penyampaian laporan secara terbuka atau transparan

kepada semua pihak sehingga dapat diakses dengan mudah (Grahesti et al., 2023). Pada

keyakinan pad aga pe uM ahwasanya mereka kompeten,

pengelolaan zakat tujuanr]

\ ;
zakatnya karena nua : KU 0 : orm  digital. Melalui

./ =
laporan real-time gan mudah memantau

\ L
perkembangan penyaluran zakat mereka.'Semakin tir f'lénsparansi dari sebuah

i

" m'_l-b.p,lf 'ﬁ#ﬁbhl"!:‘*‘h (Kabib et al., 2021). Hal ini

lembaga maka akan

sejalan dengan teorl perilaku terencana (theory of planned behavior) yaitu adanya
perbuatan dalam diri sendiri yang telah direncanakan maka dalam diri seseorang akan
terdorong untuk memilih melakukan pembayaran zakat secara online karena dirasa
pembayaran zakat secara online memberikan akses yang mudah, jelas dan transparant

dalam penyampaian informasinya.
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Penelitian terdahulu (Ramadhani & Hapsari, 2022) menyatakan bahwa
transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat online.
Sementara itu penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian (Kharisma & Jayanto, 2021)
yang menyatakan bahwa Transparansi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Menggunakan E-Zakat. Berdasarkan temuan diatas, maka hipotesis

yang dirumuskan penulis sebagai berikut :

H1 = Transparansi berpengaruh.-positif terhadap minat muzzaki dalam

membayar zakat onlinef,x’

I\ e
\\ UNISSULA
zakat online. Zakal line.me 'f;&gbn asan # Izzaki dengan memberikan

layanan keamanan dan—mudahny: . dalam—berzakat, sehingga teori perilaku

terencana (theory of planned behavior) sejalan dengan hal tersebut dengan
menimbulkan rasa kepercayaan dan kemauan terhadap minat yang kuat pada
masyarakat untuk melakukan zakat secara online. Kepercayaan terhadap lembaga zakat
bisa diartikan sebagai kemauan muzzaki untuk mengandalkan lembaga zakat guna
menyalurkan zakatnya kepada mustahik, karena muzzaki yakin lembaga tersebut

profesional, amanah, dan transparan.  Disamping akan menumbuhkan rasa
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kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul
juga akan lebih optimal dalam segi manfaat (Widodo, 2024). Pengelola zakat harus
melakukan kolaborasi dengan berbagai platform digital untuk melakukan peningkatan
kualitas mutu layanan. Pengelolaan dana zakat yang lebih profesional akan menjadikan
lembaga amil zakat tersebut sebagai pilihan utama masyarakat dalam berzakat dan

mengajak orang lain untuk menunaikan zakat.

Berdasarkan penelitian terdal

Ramadhani & Hapsari, 2022) dan (Obit

. 5
Dwi Pratama , Mustafa Kamal 24).. menemukan bahwa kepercayaan
& -

/

H2 = at ' muzzaki dalam

W
UNISSULA
253 Hub\iteeresd l@ﬁ‘?{;‘.rﬁﬂlaﬁgzr%@»,

inat muzaki membayar

zakat secara online

Konsep kemudahan penggunaan menunjukkan tingkat dimana seseorang
meyakini bahwa penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan
usaha keras dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. Nurdin et al (2020)
menjelaskan bahwa kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang

bukan untuk menyulitkan pemakainya, akan tetapi pengguna sistem justru
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mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan kata lain,
seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah dibandingkan dengan
seseorang yang tidak menggunakan sistem atau manual. Zakat online merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mempermudah pengumpulan zakat online bagi
pengguna zakat. Hal ini bukan hanya saja memudahkan pembayar zakat tetapi juga
memudahkan amil zakat untuk mengumpulkan zakat (Wiharjo, 2019). Kemudahan

yang didapat dari pembayaran onlin %zakat online berasal dari gaya hidup

e n_faatkan financial technology. Teori

maka dala ang akan ) an pembayaran

zakat secara © lifeé 2 ra at = a emberlkan akses

&2
litian terdahulu ﬁ - @ 0, 202 / enyatakan bahwa factor
kemudahan menun} : Mlﬁ ‘ Lﬂmﬂlh

s
harta merupakan perintah dari Allah SWT, selain itu faktor kemudahan dalam

mengeluarkan sebagian

bertransaksi membuat muzzaki merasa lebih efektif dan efisien dalam menyalurkan
dana zakat, infak, dan sedekah dengan mengandalkan platform digital. Berdasarkan

temuan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan penulis sebagai berikut :

H3 = Presepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat muzzaki dalam

membayar zakat online
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2.5.4 Hubungan tingkat pendapatan terhadap minat muzaki membayar

zakat secara online
Pendapatan merupakan suatu imbalan atas jasa atau upah imbalan yang
diberikan sebagai tenaga kerja atas keikutsertaan dan keterlibatannya dalam produksi
penciptaan barang maupun jasa (Tho’in & Marimin, 2019). Setiap kekayaan yang akan
diperoleh seseorang tersebut harus diketahui asal usul dari mana sumbernya dan

bersifat tetap atau tidak. Ajaran Islam ini.telah mewajibkan setiap harta atau kekayaan

merupakan's ang Muc arenaka iyak sarana yang

telah diban e )8 ':_ A ‘ bentuk transfer

kerekening ma secara langsung atau
T

cash. Maka mud J;-jtas pendapatan yang

A
yang dapat menjadi alasan muzaki berzakat secara online. Selain itu pendapatan juga

merupakan faktor utama penentu terhadap keinginan seseorang membayar zakat
melalui lembaga zakat. Sebab pendapatan individu memiliki pengaruh dalam minat
individu guna mengeluarkan zakat melalui lembaga. Pendapatan berhubungan degan
nisab dari total kekayaan, di samping itu juga berpengaruh kepada totalan jumlah zakat

yang akan dibayarkan oleh muzakki. Pendapatan seseorang sangat mempengaruhi
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untuk mengeluarkan zakat. Teori perilaku terencana (theory of planned behavior)
sejalan dengan tingkat pendapatan apabila seseorang meliliki pendapatan yang tinggi
otomatis akan memberikan dampak yang positif terhadap jumlah zakat yang

dibayarkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari (Abdul Majid & Sardiana, 2023) dan
(Pristi & Setiawan, 2019) menemukan bahwa tingkat pendapatan mempunyai pengaruh

positif terhadap minat membayar zakatsecara online. Berdasarkan temuan diatas, maka

H4 = Tingkat pendapatan_berpenge ) : minat muzzaki dalam

.H

Transparansi

Kepercayaan

Zakat Secara Online

\ Minat Muzzaki
dalam Membayar

Presepsi /

Kemudahan

Tingkat
Pendapatan




Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

UNISSULA
lelé_ﬁbl v l?.

35



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Penelitian

kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang akan dihitung untuk menghasilkan

penafsiran kuantitatif yang kokoh. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang

penelitian ini dape

. - 2
\ /
yang ada dengan va 'u' M H s ﬁ '-,“ m: ;ﬂ fhi menjelaskan beberapa
etllwl)l 25000 leluznola |
oy

factor — factor yang melakukan zakat secara

online.

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam
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penilitian ini adalah jumlah penduduk yang beragama islam atau biasa disebut muzzaki
yang bertempat tinggal dikota semarang sebanyak 1.485.169 jiwa pada tahun 2023
yang dilansir dari data domografi pemerintah kota Semarang dengan link web

https://data.semarangkota.go.id/data/list/6 .

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi

tersebut. Sebagian dan mewaki[L "ﬁk di atas merupakan dua kata kunci dan

vin. Berikut ini

sampel dal S
adalah penjab: an sampel men AKan meto« g/hitungan Slovin:

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang dicari
N = Polulasi
e = Margin eror atau tingkat toleransi
Pada penelitan ini jumlah populasi muzzaki di kota semarang sebanyak
1.485.169 jiwa pada tahun 2023 yang dilansir dari data domografi pemerintah kota

Semarang dengan link web https://data.semarangkota.go.id/data/list/6 . Dalam
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penelitian ini menggunakan tingkat toleransi atau tingkat error sebesar 10% atau 0,1.

Berikut merupakan penjabaran penghitungan sebagai berikut:

N
1+ N (e)?

1.485.169

1+ 1.485.169 (0,1)2

1.485.169

ponden atau dibulatkan
menjadi 100 ) of: ) gesar 10% 1zzaki yang sesuai

dengan kritel : i = ia : zaki tersebut dapat

enar tepat sesuai dengan

\! v
kriteris yang tela pkan. Kriteria sampel'yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

!

- ; L] I [ 1]
1. Beragama Islan‘\ m’JJ.gElégeb leluszela
F

2. Berdomisili atau bertempat tinggal di Kota Semarang

3. Memiliki handphone dan media sosial

4. Melek teknologi
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3.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan metode atau cara untuk memnentukan jumlah
besar sampel yang akan digunakan dalam penelitian dan dapat memperesaentasikan
populasi dalam penelitian ini. Seperti yang telah disebutkan diatas penelitian ini
menggunakan Teknik non-probability sampling yang dimana teknik ini tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi. Pengambilan sampel

menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah Teknik

A\

3.4

ta subjek (Self-
Report Data). urut (Indria ~Supom i fa S| J(éelf-Report Data)
yaitu jenis data'p A )¢ DN Jale atau karakteristik dari
seseorang kelomp adi st @ ¢ pene en). Bentuk tanggapan

dapat berupa Iis;i “JM’-;S; !m-.ﬂmﬂ, : fdari pertanyaan yang
reellelll Zonlylolala /)
oy

diberiakan. Maka d3

i o’
menjadi jawaban atas variable-variable yang diteliti.

i di kota semarang akan

3.4.2 Sumber Data

e Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui perantara) yang dapat berupa: opini hasil observasi melalui kuisioner, kejadian

atau kegiatan dari hasil pengujian. Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan
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adalah koesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
mengajukan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Prof. Dr. Sugiyono, 2020). Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dengan google form yang terdiri dari bebrapa pertanyaan yang terkait dengan teori dan
kesioner ini akan di sebarkan melalui media sosial yang ada. Maka jawaban koesioner
akan diisi oleh muzzaki yang ada dikota semarang untuk dijadikan jawaban atas

an_yang berhubungan dengan variable yang

pertanyaan pertanyaan yang ditanyak
diteliti.

35  Metode Pe . 3,5

. a t digunakan oleh
peneliti untt \ ) i ata olit > penting karena

Al
\ umssm.n / |
Menurut (Prc -‘_g_.“, —ﬁt l&-ﬂ’ﬂ:“ I :ﬂl esioner merupakan teknik

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Penulis melakukan survei
menggunakan kuesioner dengan google form yang terdiri dari beberapa pertanyaan
terkait dengan teori yang digunakan. Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Koesioner akan
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disebarkan kepada muzzaki dikota semarang untuk kemudian dijawab dibuat skor yang

diukur berdasarkan presepsi responden.

3.6 Skala Pengukuran
Skala pengukuan merupakan kesepakatan yang digambarkan dengan angka-
angka yang digunakan dalam menetukan panjang dan pendeknya interval pada alat

ukur (Prof. Dr. Sugiyono, 2020).

Tabe engukuran
Skala «.. | Skor
ST idak Setuj |1
- |
Resp %__5:_ j g dibuat peneliti
\ /
dengan menanc !
1
3.7  Definisi®
. \ i
1.1 Varia
II':l = N - TE
Menurut (Prh . Dr. 0, an bahwa variabel bebas

adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau muncul
adanya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel bebas yaitu

transparansi, kepercayaan, presepsi kemudahan, dan tingkat pendapatan.
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2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa variabel terikat yaitu variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, dikarenakan adanya variabel bebas. Di dalam
penelitian ini yang termasuk variabel terkait yaitu minat muzzaki dalam membayar

zakat secara online.

3.8 Definisi Operasional

adil dan sesu engan " prinsip-prinsip | syariah, sefta untuk memberikan
D2 "‘m‘”g liﬁéﬂuﬁ:l-ﬁ}t"ﬂ‘w‘ ereka digunakan.
o,

!

2. Kepercayaan dalam membayar zakat secara online (X2)

Keyakinan dan rasa aman muzzaki (individu yang membayar zakat) bahwa
transaksi mereka dilakukan dengan cara yang aman, efektif, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Kepercayaan ini penting untuk memastikan bahwa muzzaki

bersedia menggunakan platform digital untuk memenuhi kewajiban zakat mereka.
3. Presepsi kemudahan dalam membayar zakat secara online (X3)
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Pandangan atau penilaian individu tentang sejauh mana proses pembayaran zakat
melalui platform digital dianggap mudah, praktis, dan tidak merepotkan
dibandingkan dengan metode tradisional. Kemudahan ini meliputi berbagai aspek
yang mempengaruhi pengalaman pengguna dalam melakukan transaksi zakat

secara online.
. Tingkat pendapatan dalam membayar zakat secara online (X4)

Perbedaan level atau klash:iflffa’ apatan individu mempengaruhi cara mereka

melakukan pembayaran zal n iqital. Tingkat pendapatan dapat

g Ié'wajiban membayar
'ﬁnternet dalam proses

&3
U N E S ﬁ W ﬂ_ ﬂ gai factor baik dari dalam

e ; L] 1 L1
ﬂ‘:’!ﬂ%{gléﬁe{;};@!ﬁ}ﬂmrﬂ-@- at metode online menjadi

Berikut merupakan tabel uraian dari devinisi operasional yang meliputi indikator

masing-masinh variabel:

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Penelitian
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Minat Minat menggunakan adalah | ¢ Minat (Ramadha
Muzzaki keinginan atau ketertarikan | ¢ Keinginan ni &
Membayar pada suatu hal yang baik | ¢ Pengakuan Hapsari,
Zakat Secara | benda maupun aktivitas yang 2022)
Online (Y) sesuai dengan perasaaan
individu atau  seseorang
tersebut  sebagai  sumber
motivasi
Transparansi | Transparansi adalah kegiatan | ¢  Tersedia (Kharisma
(X1) pembangunan yang harus pengumuman | & Jayanto,
dikelola dengan setransparan kebijakan 2021)
mungkin bagi masyarakat, mengenai
donatur, dan orasi yang pendapatan
. pengelolaan
keuangan
zakat
ersedla
¥
UNISSULA
el g2l
| E— dan
!
usulan
muzaki
Kepercayaan | Kepercayaan adalah | e Integritas (Safitri &
(X2) pengguna  zakat  online [e Kompetensi | Suryaning
percaya bahwa teknologi | e Konsistensi | Sih, 2022)
informasi tersebut memiliki | o | gyalitas
keandalan dan integritas. |  Keterbukaan

Keandalan adalah dimana
suatu  penyedia layanan
memenuhi fungsi utamanya
sebagai penyedia website
zakat online. Integritas adalah
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dimana suatu  penyedia
layanan memenuhi nilai dan
prinsip utamanya sebagai

penyedia layanan website
zakat online.
Presepsi Presepsi kemudahan Mudah Menurut
kemudahan | penggunaan adalah pengguna dipelajari (Davisetal,
(X3) zakat online percaya bahwa (easy to | 2019:30)
website zakat online mudah learn) dalam
untuk digunakan. Dalam hal | e Dapat J(UArEZIi o
ini kemudahan penggunaan dikontrol al 28'22)
website zakat online yang (controllable) |
disediakan oleh... penyedia Fleksibel
layanan. (flexible)
Mudah
digunakan
(Muhamm
ad, 2024)

aetidal)s gaalorio) rma
NS

cdlall ... Ddlll Kcll | KetlUlallVa

—
Pendapatan ini mencakup
pengahsilan, keuntungan,
serta gaji atau upah.
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3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Prof. Dr. Sugiyono,

2020). Metode analisis deskriptif dinyatakan dalam bentuk uraian dari masing-masing

Didalam melakukan penelitian;speneliti seharusiya melakukan uji instrumen

W77 a¥

ums'sm.n /

dikatakan validjikH 4.__],‘%1 asil u ﬂ? ) : gan tujuan pengukuran.
Uji validitas memp nyai-tujuan-untuk “menguku ._...l...( ketepatan dari variabel-
variabel dalam penelitian ini yaitu transparansi, kepercayaan, presepsi kemudahan, dan
tingkat pendapatan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat melalui platform
digital melalui penerapan financial technology (Fintech). Menurut Ghozali (2018)

menjelaskan bahwa sebuah kuesioner dapat dikatakan valid jika beberapa pernyataan

atau pertanyaan di dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
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oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur kebenaran atau valid dapat diakukan dengan

korelasi antar nilai atau skor pada pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel.

Dalam kuesioner tentunya peneliti ingin mengetahui skor atau nilai masing-
masing setiap pernyataan valid atau tidak, maka dapat disimpulkan melalui kriteria

berikut ini:

1) Apabilar hitung > r tabel (dengan taraf signifikansi a. = 0,05)

maka dapat disimpulkan item but valid.
--_.-' .'\'-\.m .

"'\. ‘ ' I J
L gu

o T
Uji reliab ] gul ICator yang digunakan

o, e
dalampenelltland ipercaya sebagai-alat pengumpu /

a. Uji reliabilitas adalah

i - IJ .! Ie ; w1 L1
menguji data yang e n Iéﬁﬁ".\‘wwlﬁ ang telah disebarkan pada

—/2
responden (Bawono, 2006). Jika jawaban pada kuesioner dapat konsisten dari waktu

ke waktu, maka dapat dikatakan kuesioner tersebut reliable. Uji realibilitas ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran data dapat memberikan hasil
yang konsisten atau hasilnya tidak berbeda pada subyek yang sama jika diukur ulang
kembali, sehingga dapat disimpulkan untuk mengetahui tingkat keterandalan pada

kuesioner.
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Menurut Bawono (2006) menyatakan bahwa melakukan uji reliabilitas terdapat
seluruh item atau pertanyaan pada penelitian ini akan menggunakan Kkoefisian
Cronbach Alpha. Uji reliabilitas akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >

0,60 (Janna & Herianto, 2021).

3.9.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui model yang tercantum dalam penelitian ini yang

menunjukan hasil yang tepat, mak_g.%' ilakukan uji asumsi klasik guna menguji

hipotesis yang telah diajuk_ U| asumsi klasil.<' mer_upakan persyaratan statistik yang

Square (O Dalam OLS hanya terdaaat satu variabel deenden sedangkan untuk

,-"' ‘“-..
variabel independen ber umlrah Ieblb___(jarl SatlIJI

ums‘suu.n
\:‘_*-“-‘a-? ‘@#’DM#

untuk menguji apakah-di-dalam-mode abel 'pengganggu atau residual

ji normalitas bertujuan

memiliki distribusi normal. Nilai residual akan menyimpulkan berdistirbusi normal
jika berdasarkan pada uji t dan uji f. Untuk menentukan uji normalitas, penelitian ini
mengacu pada uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan berdasarkan kriteria jika nilai
Asymop. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka data berdistribusi dengan
normal. Namun sebaliknya, jika nilai Asymop. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (sig

< 0,05) maka data tidak berdistribusi dengan normal. uji normalitas yaitu dengan
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menggunakan metode monte carlo dengan menggunakan pengembangan yang
sistematis dengan memanfaatkan bilangan acak. Tujuan dilakukan nya monte carlo
adalah untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dari data yang telah diuji dari

sampel yang bernilai acak atau terlalu extream nilainya (Imam & Mursidah, 2021).
2. Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji multikolinieritas bertujuan

tidaknya multikolini€ S : erdasarkan pada besarnya nilai

/ et olerance Value >

Tolerance

ketidaksamaan variz U ﬁ-a’ ﬂ E ﬁ M ma ﬂ. ngamatan yang lain
\ J
(Ghozali, 2016:134). I F*‘:L"’ il satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Mode ang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan Uji Glejser. Rumus Uji Glejser

sebagai berikut:

|Ut| =a+BXt+vt

49



Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka model

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika probabilitas signifikansinya di bawah tingkat kepercayaan 5%, maka model

regresi terjadi heteroskedastisitas.

3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam melakukan S ‘ menggunakan uji statistik guna
mengetahui ada atau t| "/

terhadap v m penelitian ini
3 , ara menyeluruh

%\ aitu minat muzzaki
da dalam penelitian ini

“s &g -
UNISSULA
B0 BIXI X2 4 PIXS L

Keterangan:

Y = Minat muzaki membayar zakat secara online
X1 = Transparansi

X2 = Kepercayaan

X3 =Presepsi kemudahan

X4 = Tingkat pendapatan
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B0 = Koefisien Konstanta
B1 — B4 = Koefisien variabel

e = Standar error

3.9.5 Uji Goodness of Fit (Uji F)
Uji Goodness of Fit digunakan untuk menguji kelayakan model yang digunakan
untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian. Menurut Ghozali

(2018) Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas (independent

\ A
2) Jikthitung<l u“fss'JLA
.|1 oy !F i r ',A

/ myatakan bahwa variabel
independen secé. a keseluruhi .._..n Upakan variabel yang tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.9.6 Uji R? (Koefisien Determinan)

Uji koefisien determinasi atau uji R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen (Martini et al.,
n.d.). Semakin besar pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen, maka semakin tinggi nilai R. hal ini dijelaskan yaitu:
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. Nilai R? harus berkisar 0 hingga 1

. Jika R?= 0, maka tidak ada hubungan sama sekali antara variabel independen

dengan variable dependen.

. Jika Rz = 1, maka terjadi kecocokan sempurna antara variabel independent yang

menjelaskan variabel dependen.

3.9.7 Uji Hipotesis (Uji T)

ditolak da 1

terhadap va

\ G2
. Jikanilai pada SiC F«' N & 5 ? ' 8L m- dinyatakan HO diterima
\ fﬂ"ﬁﬁbl&lq.ml,n. |

dan Ha ditolak. arsial tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen secara signifikan.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang. Pengambilan data penelitian
dilakukan dengan cara membagikan koesioner secara langsung dan secara online

menggunakan google form . Hasil yang diisi oleh responden yaitu 120 responden, dari

. &

|
Berdasarkan ta penyebaran-kuesioner-menghasilkan 100 sampel yang
dikelompokkan menurut Jenis Kelamin, usia, pekerjaan, Pendidikan, dan pendapatan
perbulan. Data yang tersedia kemudian ditabulasi dan disajikan dengan statistik

deskriptif sebagai berikut:
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1. ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan dari hasil penelitian, identitas muzakki berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 2 ldentitas Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentasi (%)
Laki-Laki 49 49
Perempuan 51 51
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah 2024

dilihat pada tabel b..

Ta'

umsém.n

'Mh

diketahui jumlah responden dalam

/

kan Usia

Usia (Tahun) FrekuenS| (Orang) Persentase (%)
20-30 89 89
31-40 8 8
41 -50 2 2
>51 1 1
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah 2024

ak dengan jenis kelamin
(' \ Iamln laki-laki

: pih mendominasi

f efrdasarkan Usia dapat

Pada tabel usia 4.3, dapat diketahui jumlah responden dalam penelitian ini

berjumlah 100 responden. Responden terbanyak pada usia 20-30 tahun sebanyak 89
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orang. Disusul dengan responden yang memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 8 orang,
lalu responden yang memiliki usia 41-50 tahun sebanyak 2 orang. Dan sisanya
responden yang memiliki usia >51 tahun sebanyak 1 orang. Jadi dapat disimpulkan
bahwa responden dengan usia antara 20-30 tahun lebih mendominasi dibandingkan
dengan usia responden yang lain. Banyaknya responden yang berumur relative lebih

muda atau generasi milenial memiliki minat yang tinggi untuk melakukan pembayaran

Pegawai Negeri'S diNMISSIIL A
Wirausaha 0 Dl e
BUMN'\ Tt e i B0 2l

Asisten Dosen
Freelance 1
Guru 1
Jishusei 1
Musisi 1
1
1
0

Penulis
Perangkat Desa
Total 100
Sumber: Data primer yang diolah 2024

Ol |k |kPrkR|RkR|FL|NN|©

=
o
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Berdasarkan tabel pekerjaan 4.4, dapat diketahui jumlah responden dalam
penelitian ini berjumlah 100 responden. Sebagian besar responden berprofesi sebagai
wiraswasta sebanyak 38 orang. Kemudian diikuti oleh responden yang berprofesi
sebagai mahasiswa yang memiliki pekerjaan sampingan atau usaha untuk memenuhi
keperluan mereka yaitu sebanyak 37 orang. Lalu responden yang berprofesi sebagai

pegawai negeri sipil sebanyak 9 orang. Begitu juga terdapat responden yang berprofesi

dapat juga responden yang berprofesi sebagai

sebagai wirausaha sebanyak 7 orang. Tel

: /éendidikan

Pendidikan Frekuen3| (Orang) Persentase (%)
SMA 11 11
D3 10 10
S1 72 72
S2 7 7
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan table Pendidikan 4.5, dapat diketahui jumlah responden dalam

penelitian ini berjumlah 100 responden. Responden terbanyak adalah responden yang
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memiliki pendidikan dengan jenjang S1 yaitu sebanyak 72 orang. Kemudian diikuti
dengan responden yang memiliki pendidikan SMA yaitu sebanyak 11 orang. lalu
responden yang memiliki pendidikan D3 yaitu sebanyak 10 orang. dan sisanya yakni
responden yang memiliki Pendidikan S2 vyaitu sebanyak 7 orang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden yang memiliki pendidikan S1 lebih mendominasi
dibandingkan dengan pendidikan responden yang lain.

5. ldentitas Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

o
E.F BE E 5 ﬂ.ﬂ t'd @ fﬂfmlah responden dalam
ey laﬁbmh

penelitian ini berjuL spond ak memiliki pendapatan

perbulan sebesar Rp 2 000.000 - Rp 6. 000 000 yaitu sebayak 74 orang. Diikuti dengan
responden yang memiliki pendapatan perbulan sebesar Rp 6.000.001 — Rp 10.000.000
yaitu sebanyak 21 orang. Dan sisanya responden yang memiliki pendapatan perbulan
sebesar > 10.000.000 yaitu sebanyak 5 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden
yang memiliki pendapatan perbulan sebesar Rp 2.000.000 — Rp 6.000.000 lebih

mendominasi dibandingkan dengan pendapatan perbulan responden yang lain.
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4.2 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif bertujuan mengetahui gambaran deskriptif mengenai
jawaban atas item-item pertanyaan yang diajukan pada responden. Terutama mengenai
variabel-variabel penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis indeks yang memiliki tujuan untuk menggambarkan
presepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan dalam penelitian

(Ferdinand, 2014). Teknik skoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

skor maksimal 5 dan minimal 4 (M \' al., 2019). Maka perhitungan indeks

&2
\\ UNISSULA
F2 adalah frekuensi.L pondei ,s‘g:wavz 0 2 dar 'F"

pertanyaan kuesioneﬁk.

ang digunakan dalam daftar

F3 adalah frekuensi responden yang menjawab 3 dari skor yang digunakan dalam daftar

pertanyaan kuesioner.

F4 adalah frekuensi responden yang menjawab 4 dari skor yang digunakan dalam daftar

pertanyaan kuesioner.
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F5 adalah frekuensi responden yang menjawab 5 dari skor yang digunakan dalam daftar

pertanyaan kuesioner.

Oleh karena itu, angka jawaban tidak dimulai O (nol) tetapi dimulai dari angka
1 untuk minimal dan untuk maksimal adalah 5. Jumlah pertanyaan dalam penelitian ini
pada variabel independen adalah 5 pertanyaan untuk variabel Transparansi, 5

pertanyaan untuk variabel Kepercayaan, 5 pertanyaan untuk variabel presepsi

ebagai dasar interprestasi

o
UNISSULA
nilai indeks (Mela Sofiati et'c EEE’ 2luimela

10,00 - 40,00 = Rendah

40,01 - 70,00 = Sedang

70,01 - 100 = Tinggi
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4.2.1 Deskriptif Variabel Transparansi (X1)

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap variabel transparansi:

Tabel 4. 7 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel Transparansi (X1)

No

Indikator

STS

TS

N

S | SS

Jumlah
(Skor)

Indeks

Keterangan

1

Tersedia
pengumuman
kebijakan
mengenai
pendapatan
pengelolaan
keuangan
zakat (X1.1)

(1)
1

Tersedia
laporan
perta
jaw
tepa
(X1.

Tersed
laporan
mudah "

diakses
(X1.3)

>

sistem

4 | Tersediany

\

2)
5

(3)
20

4 | (5)
43 | 31

4

pemberian ',
informasi

Z

e

N

398

79,6

Tinggi

82,4

Tinggi

Tinggi

Tinggi

(X1.4)

5 | Tersedia 0 5
sarana untuk
suara dan
usulan
muzzaki

12

(X1.5)

39

417

84,4

Tinggi

Total

2061

82,4

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah 2024
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Dari tabel 4.7, hasil analisis deskriptif variabel transparansi menunjukkan
bahwa pengaruh dari transparansi terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat
secara online yaitu tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata - rata yang diperoleh
dari responden dengan rentang 10 -100 indeks yang diperoleh sebesar 82,4. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menganggap bahwa minat
muzzaki dalam membayar zakat secara online dipengaruhi oleh variabel transparansi,

akan tetapi sebagian besar juga dipeng; uwah variabel diluar transparansi.

.".-.

422 Deskriptif V an. (X2)
F. i "l
Berikut adalah hasil ercayaan:
.-"'"-'H Jn"r .."h “~
Tabel 4. pr ercayaan (X2)
! & | {
No In s | Keterangan
'._: 3 B ) ]
1 | Integrit 4 | 41 6 Tinggi
(X2.1)
2 | Kompete 19 | 4 79,4 Tinggi
X22) | '/
3 | Konsisten | / 80,6 Tinggi
(X2.3) - ,
4 | Loyalitas ' : 3 g 79,4 Tinggi
(X2.4) i\
5 | Keterbukaan "0~ "6 24 [34°136 | 400 80 Tinggi
(X2.5)
Total 1995 79,8 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.8, hasil indeks jawaban responden variabel kepercayaan
menunjukkan bahwa pengaruh dari kepercayaan terhadap perilaku minat muzzaki
dalam membayar zakat secara online yaitu tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata

— rata yang diperoleh dari responden dengan rentang 10 - 100 indeks yang diperoleh
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sebesar 79,8. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar responden
menganggap bahwa minat muzzaki dalam membayar zakat secara online dipengaruhi
oleh variabel kepercayaan akan tetapi Sebagian besar juga dipengaruhi juga oleh

variabel diluar kepercayaan.

4.2.3 Deskriptif Responden Variabel Presepsi Kemudahan (X3)

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap variabel presepsi kemudahan:

Tabel 4. 9 Deskriptif Tanggapan F erhadap Variabel Presepsi Kemudahan
o R
No | Indikator S imlah | Indeks | Keterangan
.--"C':j o
1 | Mudah .~ e 1,4 Tinggi
dip 4 “
(X3!
2 | Dapa ' ~ /| Tinggi
dikon B = /
(X3.2) = B {
3 | Fleksibe 8 Tinggi
(X3.3)
4 | Mudah /. ‘579,6 Tinggi
digunakan /]
(X3.4) Iy
5 |Jelas  dar r.-" 83 Tinggi
dapat \ : - ool
dipahami | /
(X3.5) “ — — I
Total 2015 80,6 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.9, hasil deskriptif variabel presepsi kemudahan menunjukkan
bahwa pengaruh dari presepsi kemudahan terhadap perilaku minat muzzaki dalam
membayar zakat secara online yaitu tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata — rata

yang diperoleh dari responden dengan rentang 10-100 indeks yang diperoleh sebesar
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80,6. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar responden

menganggap bahwa minat muzzaki dalam membayar zakat secara online dipengaruhi

oleh variabel presepsi kemudahan akan tetapi Sebagian besar juga dipengaruhi juga

oleh variabel diluar presepsi kemudahan.

4.2.4 Deskriptif Variabel Tingkat Pendapatan (X4)

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap variabel tingkat pendapatan:

Tabel 4. 10 Deskriptif Tanggap
.

No | Indikator | STS
£ i
1 | Pendapatan . -
mutlak 1 e
sendi
2 | Penc . '|
lebih,
Sumber: Data : ;ﬁi;-
Dari ta L iptif

bahwa pengaruh"'-.k

\
membayar zakat se
I'u

yang diperoleh dari k

n Variabel Tingkat Pendapatan (X4)

<.Jumlah | Indeks | Keterangan

r
I 77 Tinggi
7. N

7}* Tinggi
i
- f

Tinggi

II.
i

)
f}fapatan menunjukkan
!
/minat muzzaki dalam

dengan hasil rata — rata

= ks yang diperoleh sebesar

77,5. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden

menganggap bahwa minat muzzaki dalam membayar zakat secara online dipengaruhi

oleh variabel tingkat pendapatan akan tetapi sebagian besar juga dipengaruhi juga oleh

variabel diluar tingkat pendapatan.

63



4.2.5 Deskriptif Variabel Minat Muzzaki dalam Membayar Zakat

Secara Online (Y)

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap variabel minat muzzaki dalam

membayar zakat secara online:

Tabel 4. 11 Deskriptif Tanggapan Responden Variabel Minat Muzzaki dalam
Membayar Zakat Secara Online (Y)

No | Indikator |[STS| TS | N. SS | Jumlah | Indeks | Keterangan
OREGRE - (5) | (Skor)
1 | Minat (Y1) 2 | | 388 77,6 Tinggi
2 | Keinginan 1% . 386 77,2 Tinggi
(Y2) i =
3 PengakW . . 81,6 Tinggi
(Y3) .~ - ) N
7 Tinggi
Sumber: D; | \f f
| - JIIII.I
Dari ta iptif variabel mi : membayar zakat
online menunju a ~:‘é yaitu tinggi. Hal ini
\ /
dibuktikan dengal en dengan rentang 10 -
\ A
100 indeks yang di _ i pat disimpulkan bahwa
sebagian besar respl k ecara online yang tinggi.

4.3 Uji Instrumen penelitian

Pengujian instrumen dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat keaslian dan
keandalan instrumen tersebut untuk mengambil data yang dibutuhkan. Pengujian
instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas instrumen dan uji
reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan agar mendapatkan instrumen yang

memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan, sehingga dapat digunakan
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untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan. Instrumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki ciri-ciri yang

sahih (valid) dan handal (reliabel).

4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap butir
instrumen yang dapat diketahui dengan mengkorelasikan antara skor dari setiap butir

dengan skor totalnya. Jika suatu %M < dari a = 0,05 maka dapat dikatakan

_-"- T
valid, sedangkan jika nilai signifikan > dari .= 0,05 maka daoat dikatakan tidak valid.
- .
]

Hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
! | N

’ N
.
\ - |
=B ,
d
- i
1 lid
| alid
2,
\ Valid
\| s o Le - Valid
\ NG, § Valid
‘ X24 0,000 [ Valid
X2.5 0,000 Valid
3 | Presepsi Kemudahan (X3)
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
X3.3 0,000 Valid
X3.4 0,000 Valid
X35 0,000 Valid
4 | Tingkat Pendapatan (X4)
X4.1 0,000 Valid
X4.2 0,000 Valid
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5 Minat Muzzaki dalam
Membayar Zakat Secara
Online (Y)
Y1 0,000 Valid
Y2 0,000 Valid
Y3 0,000 Valid

Sumber: Output SPSS Lampiran Halaman 118 - 122

Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa semua indikator pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai

item yang valid karena semua pertanyaan dalam variabel memiliki nilai signifikansi

iabil ah ‘alat ur engul : g-merupakan indikator
dari variabe one Ata handal apabila

reliabel, dan apabila sebaliknya jik ﬁ ai Cronchach Al

masing masing variabel yang diringkésf sebagai berikut:

i

/

pada data tersebut ' ari uji reliabilitas untuk

Tabel 4. 13 Uji Reliabilitas

Variabel Croncbach Keterangan

Alpha
Transparansi (X1) 0,884 Reliabel
Kepercayaan (X2) 0,884 Reliabel
Presepsi Kemudahan (X3) 0,898 Reliabel
Tingkat Pendapatan (X4) 0,728 Reliabel
Minat Muzzaki dalam Membayar 0,928 Reliabel
Zakat Secara Online (YY)

Sumber: Output SPSS Lampiran Halaman 118 - 122
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Berdasarkan dari hasil tabel 4.13, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
menunjukan semua variabel memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada masing — masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis

Jr g
“ “ l s s u L A‘ Z pengujian ini peneliti
*“"’M '@%Mlﬂ /

menggunakan analisa ng 0 m nakan untuk menguji normalitas adalah

/‘nodel regresi, variabel

uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan metode monte carlo. Apabila nilai signifikan
> 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikan <

0,05 maka data penelitian berdistribusi tidak normal.
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Tabel 4. 14 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 1.83976724
Most Extreme Absolute 105
Differences Positive .069
Negative -.105
Test Statistic 105
Monte Carlo Sig. (2-  |Sig. - .204¢
tailed) 99% Confi Lower 194
Inter | \\ Bound
v Wpper 214
, I
a. Test distributioni: : 3

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: O Bk BT & I 2

ditemukan adanya kc;lerasi antar variéﬁgi independen. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi korelasi antar variabel independent. Untuk mengetahui adanya
multikolinieritas adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value > 0,10 atau sama dengan nilai VIF
< 10 maka varibabel yang digunakan tidak terjadi multikolineritas. Hasil uji

multikoleneralitas tertera pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 15 Uji Multikoleneralitas

Uji Multikolineritas
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Transparansi 0,236 4,235 Bebas Multikolineritas
Kepercayaan 0,227 4,414 Bebas Multikolineritas
Presepsi Kemudahan 0,296 3,375 Bebas Multikolineritas
Tingkat Pendapatan 0,400 2,500 Bebas Multikolineritas

Sumber: Output SPSS Lampiran

nilai Variance Inflation-Fact v 3 \da jau ah angka 10, sedangkan

nilai Tolerance:dia ) 1( ] 10 S ahwa semua variabel —

&
lain. Model reg' ng baik adalahy U homoks itas atau tidak terjadi

heteroskedastlsnasll , "ﬁﬂ'l""?" Aiabolytmaln. 1IN pada penelitian ini

menggunakan uji glejser Data akan dlkatakan tidak terjadi heterokedastisitas jika
memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas tertera pada tabel

berikut:
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Tabel 4. 16 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi | Alpha Kesimpulan
Transparansi 0,617 0,05 | Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Kepercayaan 0,882 0,05 | Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Presepsi Kemudahan 0,523 0,05 | Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Tingkat Pendapatan 0,584 0,05 | Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Sumber: Output SPSS Lampiran Halaman 123

Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05. Dapat disimpukan bahwa semua varibel

menunjukkan nilai signifikan-' Q,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model

l’.“., 5?“ !:'A / "flterbukti bahwa model
tiday/| £l leluine

1
persamaan yang diajukan-dalam-penel; tian ini telah memenuhi semua uji asumsi klasik,

f
iki gejala terjadinya

L1

sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Maka selanjutnya
akan dilanjutkan dengan pengujian model regresi linier berganda. Berikut akan

disajikan hasil dari pengujian regresi linier berganda:

45.1 Model Regresi Linier Berganda
Model regresi linier berganda digunakan untuk mempermudah untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan antara satu variabel terikat dengan beberapa
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variabel bebas. Dalam penelitian ini, perhitungan statistik analisis regresi linier
berganda yaitu menggunakan bantuan komputer dengan aplikasi SPSS for Windows
versi 26.0. Hasil pengolahan data penelitian ini yang menggunakan program spss

secara lengkap akan ada pada lampiran dan selanjutnya akan dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 4. 17 Model Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant)” +.1.123 264
Trangpa f 721
Ke ! ) 207
Pre: . - | - /i 000
Ke -, / ’
Tingk :--?133. 1 ] 420
a. Dependent Variable: Minat Muzzaki dalam Membayar Zakat Secara Online
Sumber: Output'SF
7 AL /l N
pat esi dengan melihat hasil
N\ UNISSULA //
pada tabel coeff|C|e olom B, dalam sub kolom
rﬁ‘!” " !l’ﬁ?'ﬂ"’lﬁl o
tersebut terdapat ._..u nstant (kons um_mﬁ ai konstanta sebesar 1,260

sedangkan nilai koefisien regresi untuk transparansi (X1) sebesar -0,038, kepercayaan
(X2) sebesar 0,137, presepsi kemudahan (X3) sebesar 0,376, tingkat pendapatan (X4)
sebesar 0,133. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat merumuskan model persamaan
regresi berganda dalam penelitian ini yang kemudian akan di interpretasikan makna
dari persamaan regresi tersebut. Adapun model persamaan regresi tersebut sebagai

berikut:
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Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + P4X4+ e

Keterangan:

Y = Minat muzaki membayar zakat secara online

X1 = Transparansi

X2 = Kepercayaan

X3 =Presepsi kemudahan

&P
UNISSULA
MMI@%L@.

Adapun interp si di atas adalah sebagai

berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 1.260 dan bernilai positif dengan signya 0,264 (diatas
0,05). Artinya variabel independen dianggap 0, hal ini menunjukkan jika variabel
independent dianggap tetap maka minat muzzaki dalam membayar zakat secara

online tidak ada.
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2. Kaoefisien regresi linier berganda pada variabel transparansi sebesar -0,038 dan
bernilai negatif, dengan nilai signya 0,721 (diatas 0,05). Artinya variabel
transparansi tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat muzzaki
dalam membayar zakat secara online atau variabel transparansi tidak mempunyai

pengaruh terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.

3. Kaoefisien regresi linier berganda pada variabel kepercayaan sebesar 0,137 dan

bernilai positif, dengan nilai

kepercayaan tidak berpe garu

elakukan pembayaran

zakat maka dap'a im membaayar zakat secara
i o’

online.

5. Koefisien regresi linier berganda pada variabel tingkat pendapatan sebesar 0,133
dan bernilai positif, dengan nilai signya 0,420 (diatas 0,05). Artinya variabel tingkat
pendapatan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat muzzaki
dalam membayar zakat secara online atau variabel kepercayaan tidak mempunyai

pengaruh terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.

73



4.6  Uji Goodness of Fit (Uji F)

Nilai statistik F adalah untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimaksudkan dalam persamaan regresi secara bersamaan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Hasil perhitungan regresi secara bersama — sama atau uji F

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Uji Goodness of Fit (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Mean Square F Sig.
1 Regression .94.418| 26.768 .000°
Residual |~ 7
Total - - .

a. Dependent Variable: Minat Muzzaki dalam Membayar Zakat Secara Online
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Kepercayaan, Presepsi
Kemudahan, Transparansi

)

perhitungan stati 768 dengan signifikansi

sebesar 0,000. Deng a 05, maka diperoleh niali
\MM '@Pbﬂalwml.e

signifikansi tersebut”-l 16 .-.‘.,.._-...._...A""- ). Maka hal ini memiliki arti bahwa

secara stimulan variabel transparansi, kepercayaan, presepsi kemudahan dan tingkat
pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat muzzaki dalam

membayar zakat secara online.
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4.7  Uji R? (Koefisien Determinan)

Uji koefisien determinasi (R?) pada prinsipnya untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Apabila nilai
koefisien determinasi dalam regresi semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin
kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependenya. Hasil uji R?

(koefisien determinan) dapat dilihat sebgai berikut:

R2fKoefisien Determinan)

Tabel 4. 19 Ujid

presepsi kemudahaﬁ Japatan, da anya sebesar 49% dipengaruhi

oleh variabel yang lain.

4.8  Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual (parsial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen.

Uji t menggunakan tabel Coefficients B dan tabel sig dimana hipotesis diterima jika
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nilai sig < 0,05 yang artinya signifikan dan sebaliknya. Hasil uji hipotesis (uji t) dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 20 Uji Hipotesis (Uji t)

Keterangan Unstandardized Sig Kesimpulan
Coefficients
B
Transparansi : -.038 .721 | Negatif dan tidak
hipotesis ditolak signifikan
Kepercayaan : 137 .207 | Negatif dan tidak
hipotesis ditolak . signifikan
Presepsi kemudahan : \\ .000 | Positif dan signifikan
hipotesis diterima - -
Tingkat Pendapatan : | - -420 | Negatif dan tidak
hipotesis ditolak I .| signifikan
Sumber: Outp
py /4 \ 7,
Berdasarka hwa:
'.. . | — J
1. Pengujia == == /
= 0 ,
\ ;
Berdasa , li ‘hilai unstandardized
{ ]
coefficients B seb gnifikansi dari variabel
/
transparansi terhz; y t secara online sebesar
0,721 yang artinya rﬂ i itolak artinya transparansi
| il

tidak berpengaruh terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.
Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini adalah transparansi berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.
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2. Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan tabel 4.20, dapat dilihat hasil uji T diperoleh nilai unstandardized
coefficients B sebesar 0,137 dan bernilai positif, dengan nilai signifikansi dari variabel
kepercayaan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online sebesar
0,207 yang artinya nilai signifikansi 0,207 > 0,05 sehingga ditolak artinya kepercayaan
tidak berpengaruh terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.

Sehingga hipotesis kedua pada pene," I adalah kepercayaan berpengaruh positif

-

/
dalam membayar zakat

; ha
\ UNISSULA
secara online. Mak”q pat dia ”iéﬁl{':?" [inggi N i,n. emudahan maka semakin

tinggi  minat secara  online signifikan

mempengaruhinya. Sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah presepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzzaki dalam

membayar zakat secara online.
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4. Pengujian Hipotesis 4

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat hasil uji T diperoleh nilai unstandardized
coefficients B sebesar 0,133 dan bernilai positif, dengan nilai signifikansi dari variabel
tingkat pendapatan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara online
sebesar 0,420 yang artinya nilai signifikansi 0,420 > 0,05 sehingga ditolak artinya
tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat
secara online. Sehingga hipotesjs, keempat pada penelitian ini adalah tingkat

pendapatan berpengar Si // ifil an terhadap minat muzzaki dalam

variabel transparah

ukk
0,05. Sehingga dap UNISSULA farti tingkat t i
05. Sehingga dapat dikatakan bahva HI difolak: i berarti tingkat transparansi
ey

tidak memiliki pen ruh-pengaruh-ti erhadap-minat-muzzaki dalam membayar zakat

secara online.

Transparansi dalam zakat online adalah keterbukaan informasi mengenai
pengelolaan zakat, termasuk penerima zakat, penggunaan dana, dan proses pengelolaan
zakat. Tetapi pada kenyataannya beberapa pendapat dari responden yang dinyatakan
melalui pertanyaan terbuka pada kuesioner dalam penelitian ini responden

berangkapan bahwa laporan keuangan dan pendistribusian dana zakat dianggap tidak
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dapat dipertanggung jawabkan atau disalahgunakan seperti penyelewengan dana untuk
kepentingan diri sendiri serta penyaluran dana zakat yang tidak sesuai sasaran. Dalam
hal ini sebagian masyarakat senantiasa menanamkan rasa tidak percaya dan tidak
memiliki minat menyalurkan zakat kepada pengelola zakat apalagi dengan melalui
zakat online. Sebagian masyarakat juga merasa kurangnya penjelasan informasi yang
terperinci dari pihak lembaga zakat sehingga menimbulkan anggapan dari muzakki

bahwa pihak lembaga belum se

Dalam peneliti penerapan theory of planned

.-'
behavior karen arang % ak-dapat'menjadi sebagai:dorongan dalam diri sendiri
seorang mL 74l : Semua tergantung pola

khususnya terka'il | akan fldakpercayaan muzaki,
dan penelitian ya"l ' ““ " l ,s s u L A "fdalam hasil penelitian
|\ Foheligrllelznda
5 paransi | ‘

"

lembaga dalam

memaparkan atau memberikan informasi terhadap yang berkepentingan. Menurutnya
jika transparansi lembaga naik maka akan menurunkan minat muzakki membayar
zakat, namun sebaliknya jika transparansi rendah maka minat muzakki akan naik dalam

hal membayar zakat.
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Hapsari, 2022)
dan (Kharisma & Jayanto, 2021) yang menyatakan bahwa Transparansi memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan E-Zakat.

4.9.2 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Muzzaki dalam Membayar
Zakat Secara Online
Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel transparansi (X2) yang ditu jukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0,207 >

antara manusia asé aya yang Ki Ora ada glain. Kepercayaan
dalam penelitianyini-die 3 3 G N : ntuk mengandalkan

9'zakat karena muzzaki

Kat
i lombaga | .UNISSUI.A /|
yaKin lempbaga eltl ;'ﬂ‘. i 5{ I : ',@, paran. ISamping akan

1
menumbuhkan rasa ke  masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat

yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Tetapi pada
kenyataannya beberapa pendapat dari responden yang dinyatakan melalui pertanyaan
terbuka pada kuesioner dalam penelitian ini responden berangkapan bahwa sebagian
besar masyarakat memilih untuk menyalurkan zakat secara langsung ke mustahik dan
sebagian kecilnya menyalurkan melalui pemuka agama setempat, karena muzzaki

meyakini dengan menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahik dan pemuka
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agama setempat maka dapat meningkatkan pahala dan mengenalkan masyarakat akan
nilai kemantapan dihati. Disisi lain muzakki tidak berminat untuk membayar zakat
dikarenakan kurang percaya terhadap lembaga zakat untuk mempercayakan dana zakat
mereka dikelola Lembaga zakat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa transformasi

digital ternyata belum dapat merubah perilaku muzzaki dalam menyalurkan zakat.

Dalam penelitian ini tidak didukung dengan penerapan theory of planned

behavior karena kepercayaan tdi dorongan dalam diri sendiri seorang

muzzaki untuk menjalankanf a Maka dalam hal ini semakin

tir-nggi kepercay J 1 /mﬁ!";.'ﬂs&‘(

zakat, maka semakin tinggi pula

memiliki keyakll ) vﬁ'-‘ sz-"'l memiliki emosi yang

sama. Hal inilah ' u " . ss u I‘“A / aruhi minat membayar
\\ St gRltels;

zakat melalui Iem'h , karena | oleh masyarakat masih

tergantung kedekatan emosi dengan musthiq. Muzakki akan merasa tenang ketika
melihat zakatnya disalurkan secara langsung. dan penelitian yang dilakukan oleh
(Maulidina & Solekah, 2020) dalam hasil penelitian membuktikan bahwa transformasi
digital ternyata belum sepenuhnya merubah perilaku muzaki dalam menyalurkan zakat.

Umumnya muzaki ingin membayar zakat langsung kepada mustahik.
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Hapsari, 2022)
dan (Obit Dwi Pratama , Mustafa Kamal Rokan, 2024) yang menyatakan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan

E-Zakat.

4.9.3 Pengaruh Presepsi Kemudahan terhadap Minat Muzzaki dalam

Membayar Zakat Secara Online

, njukkan bahwa hubungan antara
H___.
Id /. U LU .

menggunakan

\ &9 /
bahwa presepsi ke \ i:j W ﬁ @ 3 w nal ﬂ II|+f1e dapat menjadi factor
internal dalam meF‘b.H m’J"l‘i-'![’ I@‘?{:T?Lﬂﬂﬁ":ﬂ#l¥ ¢at online. Responden dari

L. .. _I"L -
penelitian ini memiliki Ketertarikan dalam

berpendapat bahwa zakat online itu simple, praktis, dan dapat melakukan zakat dimana
saja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat presepsi kemudahan
mengenai zakat online dapat dijadikan acuan untuk mengukur minat muzzaki dalam

membayar zakat secara online yang tinggi karena semakin tinggi kemudahan terhadap
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penggunaan untuk membayar zakat maka semakin tinggi pula minat muzzaki untuk

menggunakannya.

Penerapan theory of planned behavior dalam penelitian ini adalah adanya rasa
melakukan sesuatu dalam diri sendiri yang telah direncanakan maka dalam diri
seseorang akan terdorong untuk memilih melakukan pembayaran zakat secara online
karena dirasa pembayaran zakat secara online memberikan akses yang mudah dalam

menunaikan zakat serta dengan kem dahan.ini masyarakat akan mengajak masyarakat

y

\ ,
yakin denga 2]Us J rta Ak i Allah SWT, selain
oY

itu faktor kerr e N ek s e : ;%1 lebih efektif dan

hasil penelitian mé. : ahwa nasabah BSI berkeinginan untuk membayar
\ - MR [ M WL T

ZIS melalui mobile banking BSI karena fitur berbagi-ziswaf dapat dengan mudah

digunakan. Oleh karena itu, pentingnya kemudahan penggunaan teknologi untuk
mendorong minat khususnya minat membayar ZIS secara online dengan

mengadopsi teknologi yakni mobile banking.
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4.9.4 Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Minat Muzzaki dalam

Membayar Zakat Secara Online

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel tingkat pendapatan (X4) yang ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar
0,420 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. Hal ini berarti tingkat

pendapatan tidak memiliki pengaruh pengaruh terhadap minat muzzaki dalam

Apabila dilihat o responden dalam penelitian ini
memiliki gaji rata “ tau bisa dikategorikan
sebagai pen pendapat bahwa
pendapatan ) JI.élitentukan untuk
melakukan z ._f';\ng pas-passan dan
hanya cukup u u at tinggal, pakaian).

.f
ntara dengan pendapatan

i

nemenuhi kebutuhan yang

* ."i
\ U N ISSU LA
yang terbatas tldak'. \l:.ff- g de r[ @ "'ﬂ-* )€ !

i
mereka anggap penting:-Tetapi-ada-pula‘sesec ang-yang-yang memiliki pengahasilan

Artinya, tingkat k ,
§

besar, tetapi lebih mementingkan kebutuhan hidup sehingga mereka lupa akan
kewajiban mereka terkait adanya hak orang lain dalam penghasilan yang mereka
peroleh. Maka dalam hal ini apabila seseorang memiliki pendapatan yang lebih harus
memiliki tingkat kesadaran mereka sendiri untuk melakukan kewajiban dalam
membayar zakat profesinya. Kebanyakan muzzaki memiliki pemikiran bahwa zakat

yang harus ditunaikan yaitu zakat fitrah saja karena zakat fitrah zakat yang wajib
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ditunaikan untuk umat islam dan bukanlah zakat yang dibayarkan ketika memiliki

pendapatan yang tinggi atau hingga mencapai nisab dan haul.

Dalam penelitian ini tidak didukung dengan penerapan theory of planned
behavior karena tingkat pendapatan tidak dapat menjadikan sebagai dorongan seorang
muzzaki untuk menunaikan kewajiban zakat atas profesinya, maka dalam hal ini tanpa
adanya pemahaman atau keyakinan dalam diri seseorang mengenai pentingnya

membayar zakat profesi maka minat.untuk.menunaikan kewajiban zakat profesi akan

.".-.

tetap rendah meskip
//_/ \SLAM . ) Tho’in & Marimin,

N7

.. - —
pengaruh terhadag Sutu annya |

\ UNISsSULA

dibarengi dengan n

=g

2023) dan (Pristi & Setiawan, 2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendapatan

mempunyai pengaruh terhadap minat membayar zakat secara online.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

2. Hasil peng DE ' perca at muzzaki dalam

- mbayar zakat secara

*.. s g
online. Hal in' En’ N F 5 nila !-,_H ifik ﬁ f0,207 yang lebih besar
Feellal)l £onlootloluzmela

dari 0,05. Denga IS ditolak.

3. Hasil pengujian dari pengaruh presepsi kemudahan terhadap minat muzzaki dalam
membayar zakat secara online menunjukkan bahwa variabel presepsi kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat secara
online. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil

dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis diterima.
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4. Hasil pengujian dari pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat muzzaki dalam
membayar zakat secara online menunjukkan bahwa variabel tingkat pendapatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat muzzaki dalam membayar zakat
secara online. dengan nilai signifikan sebesar 0,420 yang lebih besar dari 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis ditolak.

5.2  Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitus
1. anin “de

. G2
3. Peneliti II-. nggunakan. -4 . ve u’ | Finde / N saja, serta kurang

- ; L] I L1}
mempertimbangke "fﬂ’l‘“"!g I@#@!-,,,’!lf.l_.:wﬂ.r'_,l;l. juga dapat memperngaruhi

minat muzzaki dalam membayar zakat secara online.

53 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan penelitian diatas, maka Saran yang bisa

disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memfokuskan dari segi pekerjaan yang
memiliki pendapatan yang stabil seperti profesi pekerjaan dibawah naungan

pemerintahan atau pekerjaan professional.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel dan

memperluas wilayah penelitian sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan

tingkat generalisasi yang tinggi.

W
UNISSULA
e/l 50l oLyl
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